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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

  

 setelah melakukan analisis terhadap tuturan langsung antara pedagang dan 

pembeli dipasar tradisional Kotamobagu, penulis menarik kesimpulan sebagai 

berikut :. 

1. Tuturan yang digunakan antara pedagang dan pembeli ketika transaksi jual 

beli sedang berlangsung sudah menggunakan bahasa yang santun dan 

menerapkan prinsip kesantunan yang dikenukakan oleh Leech. 

Penggunaan bahasa dalam transaksi jual beli tidak dapat dihindari bahwa 

masih banyak kesantunan berbahasa yang dilanggar sehingga 

menimbulkan ketidak puasan pelanggan dalam pelayanan. 

2. Demi menjaga komunikasi antara pedagang dan pembeli terjalin dengan 

sempurna dan pembeli merasa puas dengan pelayanan maka pedagang 

sebisa mungkin menggunakan bahasa persuasif sehingga pembeli merasa 

tertarik dengan apa yang ditawarkan pedagang kepada pembeli. Pedagang 

ketika menawarkan barang dagangan dan terjadi proses tawar menawar 

maka pedagang menggunakan bahasa yang santun sehingga pembeli 

merasa dihormati dengan diberikan kesempatan untuk menawar. 

3. Tuturan antara pedagang dan pembeli dalam transaksi jual beli yang 

terdapat dipasar tradisional Kotamobagu kebanyakan sudah mematuhi 

prinsip kesantunan Leech yang terdiri dari empat maksim yaitu, maksim 

kebaikan hati, maksim kepedulian, maksim penghargaan, dan maksim 
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kesehajaan namum tidak dapat dihindari ada juga yang melanggar prinsip-

prinsip kesantunan berbahasa.   

5.2 Saran 

 Dari hasil analasis data dan simpulan yang telah penulis jelaskan diatas, 

pada bagian ini penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diaharapkan untuk pedagang dan pembeli agar dapat meningkatkan 

kembali bahasa yang snatun terhadap pembeli sehingga pembeli 

merasa nyaman dengan pelayanan dari pedagang  

2. Diharapkan kepada pembeli untuk lebih meningkatkan bahasa yang 

santun  dalam proses tawar menawar sehingga terjalin bahasa yang 

harmonis pada saat interaksi dengan pedagang. 

3. Agar dalam melakukan penelitian secara langsung kelapangan penulis 

diberikan kemudahan dalam mendapatkan data dari sumber yang 

dituju. 

4. Berharap jika ada penelitian lanjutan, peneliti selanjutnya lebih berani 

mengungkapkan fakta-fakta yang sebenarnya terjadi dilapangan, tidak 

terpaku pada apa yang dilihat dan didengar. 
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